ABSTRAKSI

Akuntansi sektor publik adalah suatu hal mempelajari bagaimana
akuntansi di sebuah organisasi sektor publik. Organisasi sektor publik berbeda
dengan sektor swasta yang berorientasi pada laba. Organisasi sektor publik
memilki tujuan beragam sesuai dengan misi yang diemban organisasi tersebut.
Akuntansi sektor publik bertujuan untuk menciptakan transparansi, akuntanbilitas
publik, efisiensi, efektivitas, dan ekonomis.Efektivitas yaitu tingkat pencapaian
hasil program dalam rangka mencapai target yang telah ditetapkan, termasuk visi
misi suatu organisasi.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh satuan kerja perangkat daerah
(SKPD) yang berada di wilayah kabupaten Semarang. SKPD yang berada di
kabupaten semarang berjumlah 14 SKPD yang terdiri dari Dinas, Instansi
Pemerintah, Badan, Sekretariat, Kantor, Kecamatan dan Inspektorat. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Metode purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang diambil secara langsung. Dalam
penelitian ini kriteria yang dijadikan sampel adalah satuan kerja perangkat daerah
(SKPD) yang berada di wilayah kabupaten Semarang.

Hasil penelitian ini membuktikkan Teknologi informasi dan Budaya
organisasi secara langsung berpengaruh terhadap Good governance pada SKPD
Kabupaten Semarang, Teknologi informasi dan Budaya organisasi secara tidak
langsung berpengaruh terhadap good governance dengan efektivitas penerapan
akuntansi sektor publik sebagai variabel intervening pada SKPD Kabupaten
Semarang. Dan Efektivitas penerapan akuntansi sektor publik berpengaruh
terhadap good governance pada SKPD Kabupaten Semarang.
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ABSTRACTION

Accounting for the public sector is a case study of how an organization of
accounting in the public sector. Public sector organizations differ from private
sector profit-oriented. Public sector organizations have the purpose vary according
to its mission statement of the organization. Accounting for public sector aims to
create transparency, public Accountability, efficiency, effectiveness, and
ekonomis.Efektivitas namely the level of achievement of the program in order to
achieve the set targets, including vision and mission of an organization.

The population in this research that all work units (SKPD) situated in the
district of Semarang. SKPD residing in Semarang district amounted to 14 SKPD
consisting of Office, Government Agencies, Agency, Secretariat, Office, District
and Inspectorate. The sampling technique used purposive sampling. Purposive
sampling method sampling techniques taken directly. In this study, the criteria
that were sampled are working unit (SKPD) situated in the district of Semarang.

The results of this study membuktikkan information technology and
organizational culture directly affect SKPD Good governance at the Semarang
District, Information Technology and Cultural organization indirectly affect the
good governance with the effective implementation of public sector accounting as
an intervening variable in Semarang regency SKPD. And the effectiveness of the
application of public sector accounting effect on good governance in Semarang
regency SKPD.
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